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 Latar belakang: Ibu balita sudah menjadi keharusan untuk menerapkan perilaku 

keamanan pangan. Terlebih lagi jika terdapat individu rentan dalam keluarga seperti 

adanya balita, risiko yang sering kali muncul yaitu balita mengalami diare. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan 

peran petugas kesehatan dengan perilaku keamanan pangan pada ibu balita di 

Dusun Kepuh Wetan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-

sectional dan metode observasional analitik. Sampel diambil sebanyak 51 

responden dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Analisis 

univariat, bivariat dengan uji chi square, dan multivariat dengan uji regresi logistik 

berganda dilakukan secara berurutan dalam analisis data. Hasil: Berdasarkan hasil 

uji chi square diperoleh variabel yang memiliki nilai p<0,05 adalah sikap (p=0,001; 

PR=8,625, 95% CI=1,520-5,558) dan peran petugas kesehatan (p=0,022; 

PR=4,000, 95% CI=1,183-13,525). Pada hasil uji regresi logistik berganda 

diperoleh variabel yang memiliki nilai p<0,05 adalah sikap (p=0,001; PR=13,169, 

95% CI=2,864-60,555) dan peran petugas kesehatan (p=0,001; PR=6,971, 

CI95%=1,493-32,554). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara sikap dan peran 

petugas kesehatan dengan perilaku keamanan pangan pada ibu balita di Dusun 

Kepuh Wetan. Variabel sikap merupakan variabel dominan yang mempengaruhi 

perilaku keamanan pangan. 
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 Abstract 

 Background: Mothers who have toddlers have become imperative to implement 

food safety behaviors. Moreover, if there are vulnerable individuals in the family 

such as toddlers, the risk that often arises is the incidence of diarrhea in toddlers. 

This study aims to determine the relationship between knowledge, attitudes, and 

roles of health workers with food safety behavior in mothers who have toddlers in 

Dusun Kepuh Wetan. Method: This study used a cross-sectional study design and 

analytical observational methods. The sample was taken from as many as 51 

respondents using a proportional random sampling technique. Univariate, bivariate 

with chi-square test, and multivariate analysis with multiple logistic regression tests 

were performed sequentially in data analysis. Results: Based on the results of the 

chi-square test, a variable that has a value of p<0.05 is attitude (p=0.001; PR=8.625, 

95% CI=1.520-5.558) and the role of health workers (p=0.022; PR=4,000, 95% 

CI=1,183-13,525). In the results of the multiple logistic regression test, the variable 

that has a value of p < 0.05 is attitude (p=0.001; PR=13.169, 95% CI=2.864-60.555) 

and the role of health workers (p=0.001; PR=6.971, CI95%=1.493-32.554). 

Conclusion: There is a relationship between the attitude and role of health workers 

and food safety behavior in mothers under five in Dusun Kepuh Wetan. Attitude 

variables are the dominant variables that influence food safety behavior. 
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PENDAHULUAN 

Ibu balita sudah menjadi keharusan untuk 

menerapkan perilaku keamanan pangan. 

Keamanan pangan merupakan upaya untuk 

mencegah kontaminasi makanan dengan 

memperhatikan prinsip higiene sanitasi makanan. 

Secara umum unsur penting dalam prinsip higiene 

sanitasi makanan salah satunya terletak pada 

perilaku subjek yang berhubungan langsung 

dengan makanan yaitu seorang ibu dal am sebuah 

keluarga. Jika seorang ibu tidak mampu 

menerapkan prinsip higiene sanitasi makanan 

maka dapat menyebabkan penyakit pada anggota 

keluarga. Terlebih lagi jika terdapat individu rentan 

dalam keluarga seperti adanya balita, risiko yang 

sering kali muncul yaitu kejadian diare pada balita. 

WHO (World Health Organization) 

menyatakan bahwa diare menjadi salah satu 

penyakit penyumbang mortalitas tertinggi 

kalangan balita hingga anak-anak. Diare bersama-

sama dengan pneumonia menyumbang 29% dari 

total kasus kematian anak di seluruh dunia. 

Dimana, setiap tahunnya terjadi lebih dari dua juta 

kasus kematian anak (1). Sedangkan di Indonesia 

pada tahun 2013, diketahui prevalensi insiden diare 

pada balita sebesar 6,7% (2). Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) diketahui terjadi 

peningkatan insiden pada tahun 2018 yang mana 

persentasenya mencapai 12,3% atau terjadi 

sebanyak 93.619 kasus diare pada balita (3). 

Oleh karena itu, perilaku keamanan pangan 

perlu untuk benar-benar diterapkan oleh ibu balita 

sebagai penjamah makanan. Penerapan keamanan 

pangan pada penjamah makanan dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Berdasarkan teori Lawrence Green 

(4), tiga faktor utama yang berdampak terhadap 

perilaku adalah faktor predisposisi (predisposing 

factor), faktor pemungkin (enabling factor), dan 

faktor penguat (reinforcing factor). Ada dugaan 

pada ibu yang memiliki balita faktor yang 

mempengaruhinya yaitu pengetahuan (5), sikap 

dan peran petugas kesehatan (6). Jika dilihat secara 

teori, maka faktor yang berpengaruh pada 

keamanan pangan pada ibu balita adalah faktor 

predisposisi berupa pengetahuan dan sikap serta 

faktor penguat berupa peran petugas kesehatan. 

Pengetahuan tentang keamanan pangan di 

kalangan ibu balita yang masih belum dimiliki 

seutuhnya serta didukung dengan kepemilikan 

sikap acuh tak acuh terhadap praktik mengolah 

pangan kerap kali mengakibatkan kelalaian 

pengolahan pangan hingga berpotensi menjadi 

sumber penyakit (7). Peranan petugas kesehatan 

yang belum optimal memberikan penyuluhan 

tentang keamanan pangan juga menimbulkan 

perubahan perilaku keamanan pangan sulit 

terwujud secara signifikan di kalangan ibu balita 

(6,8). Untuk itu, perlu adanya kajian mendalam 

terkait faktor penentu perilaku keamanan pangan 

sebagai upaya awal penentuan kebijakan 

peningkatan keamanan pangan. Salah satunya 

melalui penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan, sikap dan peran 

petugas kesehatan dengan perilaku keamanan 

pangan pada ibu balita di Dusun Kepuh Wetan. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross-sectional dan metode 

observasional analitik. Metode ini menggali 

keterkaitan faktor-faktor penyebab dengan 

kejadian dan distribusi penyakit dan masalah yang 

berkaitan dengan kesehatan (9). Melalui 

pendekatan cross sectional, pengambilan data pada 

subjek penelitian baik itu faktor risiko maupun efek 

ukur hanya berlaku satu kali disaat yang bersamaan 

(10). Hasil penelitian yang akan diperoleh berupa 

nilai statistik yang merepresentasikan hubungan 

variabel bebas (pengetahuan, sikap, dan peran 

petugas kesehatan) dengan variabel terikat 

(perilaku keamanan pangan) pada ibu balita di 

Dusun Kepuh Wetan.  

Populasi penelitian berjumlah 134 orang 

diperoleh dari data poyandu balita di Dusun 

Kepuh Wetan, Wirokerten, Banguntapan, 

Bantul tahun 2021. Sebanyak 51 ibu balita di 

Dusun Kepuh Wetan diambil sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Angka tersebut diperoleh dari 

perhitungan sampel dengan teknik propostional 

random sampling. Ibu balita yang bersedia menjadi 

responden terlebih dahulu diterangkan maksud, 

tujuan, dan manfaat dilakukannya penelitian serta 

seluruhnya wajib untuk mengisi informed consent 

sebelum pengambilan data dilakukan. 
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Semua data, termasuk faktor independen dan 

dependen, dikumpulkan melalui kuesioner. 

Kuesioner yang dibuat merupakan hasil modifikasi 

dari penelitian sebelumnya (11) yang kemudian 

disesuaikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

1096/MENKES/PER/VI/2011 tentang Higiene 

Sanitasi Jasaboga (12). Dengan skor Alpha 

Cronbach 0,986 untuk pengetahuan, 0,979 untuk 

sikap, 0,980 untuk fungsi petugas kesehatan, dan 

0,991 untuk perilaku, maka kuesioner yang 

digunakan sebelumnya dinyatakan valid dan 

reliabel. Analisis data dilakukan dengan tiga 

tahapan analisis yaitu analisis univariat, analisis 

bivariat menggunakan uji chi square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) untuk 

mengetahui hubungan antar variabel, dan analisis 

multivariat menggunakan uji regresi logistik untuk 

mengetahui variabel dominan yang mempengaruhi 

perilaku ibu balita tentang keamanan pangan. 

 

HASIL 
Hasil analisis terhadap karakteristik ibu 

balita di Dusun Kepuh Wetan diperoleh tingkat 

pendidikan ibu balita sebagian besar terdistribusi 

pada tingkat SD (15 responden (29%)) dan SMP 

(15 responden (29%)), usia ibu balita sebagian 

besar terdistribusi pada rentang 26-30 dan rentang 

31-35 tahun, dan pekerjaan ibu balita sebagian 

besar terdistribusi sebagai ibu rumah tangga (IRT) 

sebanyak 20 responden (39%) (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel penelitian n % 

Pendidikan   

- Tingkat SD  15 29 

- Tingkat SMP  15 29 

- Tingkat SMA 14 27 

- Tingkat Pergurua 

Tinggi 

7 14 

Usia    

- 20-25  10 20 

- 26-30  15 29 

- 31-35 15 29 

- 36-40 11 22 

Pekerjaan   

- Ibu Rumah Tangga 20 39 

- Wiraswasta 19 38 

- Karyawan 12 23 

 

Analisis univariat menghasilkan gambaran 

distribusi semua variabel penelitian, didapatkan 

bahwa ibu balita sebagian besar memiliki 

pengetahuan yang baik dengan persentase 

mencapai 57%. Didapatkan pula ibu balita 

sebagian besar memiliki sikap positif dengan 

persentase mencapai 61%. Peran petugas 

kesehatan sebagian besar dinyatakan berperan baik 

oleh ibu balita dengan persentase mencapai 65%. 

Adapun ibu balita didapati sebagian besar telah 

berperilaku baik dengan persentase mencapai 55% 

(Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat 

Variabel penelitian n % 

Pengetahuan   

- Tidak Baik 22 43 

- Baik  29 57 

Sikap    

- Negatif  20 39 

- Positif 31 61 

Peran Petugas Kesehatan   

- Tidak Baik 18 35 

- Baik 33 65 

Perilaku Keamanan Pangan   

- Tidak Baik 23 45 

- Baik 28 55 

 

Dilanjutkan analisis bivariat untuk 

menetapkan kausalitas variabel yang sebelumnya 

diyakini memiliki keterkaitan (13). Berdasarkan 

hasil uji chi square (Tabel 3), diperoleh bahwa 

tidak ada hubungan pengetahuan dengan perilaku 

keamanan pangan pada ibu balita di Dusun Kepuh 

Wetan dengan nilai p=0,601 (p≥0,05). Terdapat 

hubungan sikap dengan dengan perilaku keamanan 

pangan pada ibu balita di Dusun Kepuh Wetan 

dengan nilai p=0,001 (p<0,05); PR=8,625, 95% 

CI=1,520-5,558. Terdapat hubungan peran petugas 

kesehatan dengan perilaku keamanan pangan pada 

ibu balita di Dusun Kepuh Wetan dengan nilai p= 

0,022 (p<0,05); PR=4,000, 95% CI=1,183-13,525. 

Pada hasil analisis multivariat (Tabel 4), 

diperoleh bahwa sikap (p=0,001; PR=13,169, 95% 

CI=2,864-60,555) dan peran petugas kesehatan 

(p=0,014; PR=6,971, CI95%=1,493-32,554) 

signifikan berhubungan dengan perilaku keamanan 

pangan pada ibu balita di Dusun Kepuh Wetan. 

Adapun faktor yang paling dominan adalah sikap 
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dengan nilai PR=13,169 yang artinya ibu balita 

yang memiliki sikap baik berpeluang 13,169 kali 

untuk memiliki perilaku keamanan pangan yang 

baik pula dibandingkan dengan peran petugas 

kesehatan (PR=6,971). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel 

penelitian 

Perilaku 

p 

PR 

(95% 

CI) 

Tidak 

baik 
Baik 

n % n % 

Pengetahuan 

- Tidak Baik 9 17,6 13 25,5 

0,601 

0,741 

(0,242-

2,272) 
- Baik 14 27,5 15 29,4 

Sikap 

- Negatif 15 29,4 5 9,8 

0, 001 

8,625 

(1,520-

5,558) 
- Positif 8 15,7 23 45,1 

Peran Petugas Kesehatan 

- Tidak Baik 12 23,5 6 11,8 

0,022 

4,000 

(1,183-

13,525) 
- Baik 11 21,6 22 43,1 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat 

Variabel 

penelitian 
p PR 

CI 95% 

Lover Upper 

Sikap 0,001 13,169 2,864 60,555 

Peran Petugas 

Kesehatan 
0,014 6,971 1,493 32,554 

 

 

PEMBAHASAN 
A. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 

Keamanan Pangan pada Ibu Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

tentang keamanan pangan pada ibu balita di Dusun 

Kepuh Wetan. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa beberapa ibu hanya memiliki sedikit 

pemahaman tentang cara yang tepat untuk 

menangani makanan dengan aman. Hal yang masih 

belum diketahui untuk diterapkan dalam 

pengolahan makanan yaitu seperti menutup 

rambut, memakai celemek, menggunakan penutup 

kepala, dan menjaga kuku tetap pendek Hasil 

tersebut tentu tidak sejalan dengan teori dan 

kemungkinan penyebab hal tersebut adalah adanya 

pengaruh faktor-faktor lain. Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan seperti tingkat pendidikan dan 

pekerjaan ibu. 

Berdasarkan karakteristik responden, 

diketahui tingkat pendidikan ibu balita tergolong 

rendah yakni mayoritas SD dan SMP (14). 

Pendidikan rendah akan memungkinkan 

keterbatasan pengetahuan terjadi. Berbeda hal nya 

dengan pendidikan tinggi, yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir sehingga 

mampu berpikir rasional dan terbuka dengan 

informasi maupun pengetahuan baru (15). 

Selain itu pekerjaan ibu balita juga 

mempengaruhi keamanan pangan. Diketahui 

bahwa profesi ibu balita di Dusun Kepuh Wetan 

kebanyakan sebagai ibu rumah tangga kemudian 

diikuti profesi wiraswasta serta karyawan. Ibu 

rumah tangga mempunyai waktu yang banyak 

karena hanya fokus mengurus rumah. Namun, 

ditemukan bahwa ibu rumah tangga di Dukuh 

Kepuh Wetan memiliki kecenderungan kurang 

memperhatikan keamanan pangan. Selain itu 

berdasarkan sebuah studi menyatakan bahwa pada 

ibu yang bekerja terjadi banyak peningkatan 

pengetahuan yakni perubahan rata-rata 12,84±3,58 

jika dibandingkan dengan yang hanya sebagai ibu 

rumah tangga (16). Namun profesi sebagai 

wiraswasta dan karyawan pada kenyataan 

dilapangan membuat waktu mereka berkurang 

dalam mengurus rumah tangga termasuk 

kepedulian terhadap keamanan makanan. Sehingga 

pengetahuan keamanan pangan tidak didapatkan 

maupun digali oleh mereka. 

Ketidaksesuaian teori dengan hasil analisis 

ini pada dasarnya mungkin terjadi, didukung dari 

penelitian terdahulu yang menemukan koefisien 

regresi mendekati nol antara pengetahuan dan 

perilaku keamanan pangan, ini menyiratkan bahwa 

pengetahuan tidak berpengaruh pada perilaku 

keamanan pangan (17). Pengetahuan objektif 

tentang keamanan pangan ditemukan secara 

signifikan terkait dengan praktik yang 

dimunculkan, sedangkan praktik keamanan pangan 

tidak selalu mencerminkan kebiasaan perilaku di 

kehidupan nyata (18). Selain itu, pengetahuan itu 

sendiri tidak selalu menghasilkan praktik positif 

karena hubungan antara pengetahuan dan praktek 

ditemukan biasanya dimediasi oleh variabel lain, 

seperti sikap (19,20). 
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B. Hubungan Sikap dengan Perilaku 

Keamanan Pangan pada Ibu Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku 

tentang keamanan pangan pada ibu balita di Dusun 

Kepuh Wetan. Temuan penelitian menyatakan 

mayoritas sikap positif ibu balita diikuti oleh 

perilaku keamanan pangan yang baik. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi pula oleh jenis kelamin 

karena erat kaitannya dengan sikap umum yang 

melekat. Jika dibandingkan dengan pria, wanita 

menunjukkan sikap yang lebih baik dengan 

mengutamakan perasaan dan intuisi saat 

berperilaku (24). Sehingga sikap perempuan 

cenderung risih melihat sesuatu yang membuatnya 

tidak nyaman. Perempuan juga lebih baik tingkat 

kebersihannya dibanding dengan laki-laki yang 

cenderung cuek dan tak acuh tentang kebersihan 

diri. 

Sikap ibu balita terbentuk salah satunya 

apabila bersedia mengikuti penyuluhan tentang 

keamanan pangan karena berani mengorbankan 

waktunya untuk mengikuti penyuluhan sampai 

selesai. Penyuluhan tentang keamanan pangan 

akan membentuk  pengetahuan ibu balita. 

Pengetahuan ini yang nantinya akan 

mempengaruhi kebiasaan  menerapkan prinsip 

keamanan pangan saat menjamah bahan pangan 

sehingga terhindar penyakit (25). 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 

juga bahwa meskipun responden memiliki sikap 

positif namun masih ada yang tidak baik dalam 

perilaku keamanan pangan. Beberapa respoden ada 

yang masih tidak memakai APD saat memasak, 

kuku masih panjang saat menjamah bahan pangan 

meskipun sikap mereka terhadap hal tersebut baik. 

Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh pengalaman  

mereka yang telah terbiasa tanpa APD dan acuh 

pada kondisi kuku mereka saat menangani 

makanan (26). 

Selain pengalaman, sikap ibu juga dapat 

dipengaruhi oleh usia. Berdasarkan karakteristik 

responden, setengah dari responden masih berumur 

≤30 tahun. Usia 20-an awal hingga 30 tahun 

merupakan periode pertumbuhan sikap, sehingga 

masih rentan berubah-ubah baik menjadi positif 

maupun negatif akan tetapi keunggulan mereka 

bisa lebih hati-hati dalam mengolah makanan. 

Namun jika telah berusia >30 tahun sikap akan 

menjadi permanen dan sulit berubah-ubah (27). 

Akan tetapi semakin bertambahnya usia ibu 

cenderung akan muncul perilaku kurang berhati-

hati dalam mengolah makanan. 

Terlepas dari itu, analisis multivariat 

menemukan sikap keamanan pangan menjadi 

faktor yang paling dominan mempengaruhi 

perilaku keamanan pangan. Diperkuat dengan 

penelitian sebelumnya dengan mengungkapkan 

sikap keamanan pangan ditemukan sangat 

mempengaruhi keamanan pangan mereka jika 

dibandingkan dengan pengaruh dari pengetahuan 

(28). Selain dinyatakan menjadi faktor paling 

berpengaruh terhadap perilaku keamanan pangan, 

sikap juga menjadi faktor penting dalam 

menerjemahkan pengetahuan sehingga semakin 

kuat pengaruh sikap terhadap terbentuknya 

perilaku keamanan pangan (29). Hal ini 

mengandung arti bahwa mendorong peningkatan 

sikap keamanan pangan disertai dengan 

meningkatkan pengetahuan mungkin menjadi 

solusi yang lebih tepat untuk perubahan perilaku 

keamanan pangan (19). Dengan demikian 

seseorang akan melakukan tingkah laku tertentu 

jika ia memiliki sikap yang positif terhadap suatu 

subjek maupun nilai. 

 

C. Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan 

Perilaku Keamanan Pangan pada Ibu Balita 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara peran petugas kesehatan 

dengan perilaku tentang keamanan pangan pada 

ibu balita di Dusun Kepuh Wetan. Dalam 

penelitian, ditemukan mayoritas peran petugas 

kesehatan yang baik terhadap ibu balita cenderung 

diikuti perilaku keamanan pangan yang baik oleh 

ibu balita. Peran petugas kesehatan yaitu 

memberikan pelayanan pada segi kesehatan 

terhadap masyarakat dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat termasuk di dalamnya 

keamanan pangan (30). Menurut data yang 

dikumpulkan selama penelitian, tugas tenaga 

kesehatan dalam situasi ini adalah selalu 

memberikan penyuluhan kesehatan selama 

kegiatan Posyandu balita, Posyandu lansia, 

Posbindu, dan kunjungan rumah. Selain itu juga 

dengan dibantu oleh kader kesehatan yang bekerja 



   
 

 

Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia, Volume 18, Nomor 3, Halaman 14-20, 2023 | 19 

 

secara sukarela turut membantu kelancaran peran 

petugas kesehatan secara efektif. 

Peran petugas kesehatan dalam keamanan 

pangan erat kaitannya dengan kegiatan 

penyuluhan. Penyuluhan tentang keamanan 

pangan dapat meningkatkan pemahaman ibu balita 

dan pengetahuan tersebut yang menjadi dasar bagi 

mereka dalam berperilaku dalam menangani 

makanan. Sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa penyuluhan mampu meningkatkan 

pengetahuan yang kemudian diikuti dengan 

pembentukan perilaku yang aman terhadap 

pengolahan makanan (25). 

Pada penelitian ini ditemukan pula ibu 

yang menyatakan peran petugas kesehatan baik 

namun perilaku keamanan pangannya tidak 

tergolong baik. Tingkat pendidikan diduga 

mungkin berpengaruh pada hal ini. Seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya, sebagian besar 

responden berpendidikan rendah. Tingkat 

pendidikan memiliki keterkaitan dengan 

kemampuan laju pemahaman seseorang (31). 

Semakin rendah tingkat pendidikan kemungkinan 

membuat laju pemahaman seseorang ikut 

terhambat. Hal ini membuat bagaimanapun suatu 

penyuluhan dibawakan oleh petugas kesehatan, 

kemungkinan akan cukup sulit dipahami bagi ibu 

yang berpendidikan rendah. Sehingga membuat 

perilaku keamanan pangan juga tidak dapat 

tercapai dengan baik. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan 

penelitian lain yang menemukan hubungan antara 

keterlibatan petugas kesehatan dan perilaku  

keamanan pangan (32). Dikuatkan juga oleh 

penelitian lain yang menyatakan penyuluhan 

keamanan pangan oleh petugas kesehatan mampu 

meningkatkan praktik keamanan pangan (6). Peran 

petugas kesehatan terhadap keamanan pangan pada 

umumnya berupa pemberi penyuluhan maupun 

pelatihan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian lain 

secara tidak langsung mendukung peranan petugas 

kesehatan bahwa pelatihan mampu membentuk 

perilaku keamanan pangan yang baik (8). 

 

KESIMPULAN 
Sikap dan peran petugas kesehatan secara 

signifikan memiliki hubungan dengan perilaku 

keamanan pangan pada ibu balita di Dusun Kepuh 

Wetan. Menurut temuan analisis multivariat, ibu 

balita paling signifikan dipengaruhi oleh sikap 

mereka terhadap perilaku keamanan pangan yang 

dimunculkan. Upaya peningkatan pengetahuan 

keamanan pangan ibu balita dapat berupa kegiatan 

penyuluhan oleh petugas kesehatan diharapkan 

menjadi upaya perubahan perilaku keamanan 

pangan pada ibu balita menjadi lebih baik. 
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